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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah membantu Badan Pertanahan Nasional dalam 
mengembangkan konsep system informasi pelayanan Badan Pertanahan Nasional yang 
mendukung layanan hubungan yang baik antara BPN dan pemohon melalui komunikasi 
yang memadai dan memberikan informasi sesuai dengan waktunya kepada pihak 
pemohon berserta lampiran yang bisa di cetak sendiri oleh pemohon serta membuat 
media konsultasi online bagi pemohon sebelum mengajukan sesuatu kepada BPN. 
Penulis menggunakan metodologi RUP (Fase Inception, Fase Elaboration, Fase 
Construction ,Fase Transition).Pembuatan system ini menggunakan bahasa 
pemograman PHP dengan Data Base Management System yaitu Microsoft Sql Server 
2008. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah menjaga agar relasi.  
  
Kata kunci: Sistem Informasi, Pelayanan, Komunikasi, PHP, Microsoft Sql Server 2008, RUP 
 
 
Abstract 
 The purpose of this study is to help the National Land Agency in developing 
the concept of information system services National Land Agency which supports good 
relationship between the BPN and the applicant through adequate communication and 
providing information in accordance with the time to the applicant along with 
attachments that can be printed by the applicant as well as the create media online 
consultation for applicants before submitting anything to BPN . The author uses a 
methodology RUP ( Inception Phase , Phase Elaboration , Construction Phase , Phase 
Transition ) . Making this system uses the PHP programming language with the Data 
Base Management System is Microsoft Sql Server 2008. The expected outcome of this 
research is to keep relationships. 
 
Keyword : System Information , Service, Communication , PHP , Microsoft Sql Server 
2008 , RUP 
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1. PENDAHULUAN 
 
adan Pertanahan Nasional (BPN) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden dan dipimpin oleh 
Kepala. (Sesuai dengan Perpres No. 63 Tahun 2013) 
Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pertanahan secara nasional, regional dan sektoral sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
Badan pertanahan nasional beralamat di Jl. Kapten Arivai No 99 Palembang, 30137, 
Indonesia. Dalam kegiatannya badan pertanahan nasional dituntut dapat menyajikan 
media konsultasi mengenai pertanahan untuk wilayah kota Palembang. 
Selama ini, pihak badan pertanahan nasional kesulitan dalam hal ketepatan waktu 
memberikan informasi mengenai sertifikat tanah yang telah jadi dan kurangnya 
komunikasi antara pihak badan pertanahan nasional dengan pemohon dalam hal 
pelayanan sidang sengketa tanah dan sertifikat tanah.  
 
Agar permasalahan yang dihadapi dapat teratasi, dibutuhkan perancangan  
sistem informasi pelayanan berbasis web sehingga permasalahan tersebut dapat diatasi. 
pada badan pertanahan nasional Palembangberfungsi untuk menambah pelayanan 
terhadap masyarakat agar menjadi lebih cepat dan praktis. Oleh karena itu penulis 
mengajukan judul skripsi “ SISTEM INFORMASI PELAYANAN BERBASIS WEB 
PADA BADAN PERTANAHAN NASIONAL KOTA PALEMBANG “ 
 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah Metodologi RUP (Rational Unifed Process) karena 
metode ini dapat diperbaiki kapan saja ketika sistem ini mempunyai masalah dan lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus karena fase pada RUP dapat dilakukan berulang-ulang 
(iterative) maka tidak harus menyelesaikan sistem tersebut sampai dengan selesai untuk 
mengetahui letak dimana kesalahan yang ada dan setelah memperbaiki kesalahannya kita dapat 
melanjutkan pada fase berikutnya. 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative, 
berikut ini merupakan tahapan pengembangan sistem yang penulis lakukan setiap fase pada 
metodologi RUP: 
1. Inception (permulaan) 
Pada tahap ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dalam menentukan 
kebutuhan terkait dengan permasalahan mengenai sistem yang sedang berjalan. Beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti : 
a. Observasi 
Teknik atau pendekatan dengan mengamati secara langsung suatu objek yang akan diteliti 
agar dapat memberikan informasi yang tepat dan jelas. 
b. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi dua arah atau mengadakan tanya 
jawab secara langsung , yang dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan data yang 
akan dianalisis dari responden. 
c. Literatur 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  mengumpulkan informasi dengan cara 
mempelajari buku-buku ilmiah dan sumber-sumber ilmiah terpercaya seperti jurnal-jurnal 
ilmiah yang menunjang pembuatan skripsi. 
B 
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2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem dan mendeteksi resiko 
yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Analisis sistem yang digunakan untuk 
menganalisis permasalahan yang ada yaitu menggunakan analisis sebab akibat (Cause and 
Effect Analysis) dan untuk menganalisis kebutuhan sistem yaitu penulis menggunakan use 
case.Pada desain sistem ini perancangan sistem yang digunakan adalah perancangan 
berorientasi objek (Object Oriented Analysis and Design) yang terdiri dari Deployment 
Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 
 
3. Construction 
Pada tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem yang 
dibutuhkan. Tahap ini juga lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang penulis buat 
mulai dari rancangan antarmuka dan kode program yang terintegrasi menggunakan alat 
bantu software seperti PHP (Hypertext Preprocessor) MySQL (My Structured Query 
Language), dan Microsoft Visio 2007,  
 
 
4. Transition 
Pada tahap terakhir ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Penulis menghasilkan produk perangkat lunak yang sudah dapat 
digunakan. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu penginstalan program baru dan 
database, pelatihan bagi pengguna, konversi ke sistem yang baru, dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan pengguna. 
. 
 
2.1  Teori Khusus 
2.2.1  HTML(Hypertext Markup language) 
HTML (Hypertext Markup language) merupakan suatu 
metode untuk mengimplementasikan konsep hypertext dalam suatu 
naskah atau dokumen.HTML sendiri bukan tergolong pada suatu 
bahasa pemrograman karena sifatnya hanya memberikan tanda 
(marking up) pada suatu nskah teks dan bukan sebagai program. 
Wendy willard (2006). HTML. ISBN 9790072263787. 
Pengertian HTML bila dijabarkan berdasarkan kata-kata 
penyusunannya HTML dapat diartikan lebih dalam lagi menjadi: 
1. Hypertext 
Link hypertext adalah kata atau fase yang dapat 
menunjukan hubungan suatu naskah dokumen dengan naskah-
naskah lainnya. Jika kita klik pada kata atau fase untuk mengikuti 
link ini maka web browser akan memindahkan tampilan pada 
bagian lain dari naskah atau dokumen yang kita tuju. 
2. Markup 
Pada pengertiannya disini markup menunjukan bahwa 
pada file HTML berisi suatu intruksi tertentu yang dapat 
memberikan suatu format pada dokumen yang akan ditampilkan 
pada World Wide Web. 
3. Language  
Meski HTML sendiri bukan merupakan bahasa 
pemrograman, HTML merupakan kumpulan dari beberapa 
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instruksi yang daat digunakan untuk mengubah-ubah format 
suatu naskah atau dokumen (Roy Larry 2012, h.3) 
4. Apa yang dapat dilakukan dengan HTML ? 
a. Memodifikasi format teks 
Penggunaan HTML memungkinkan kita untuk 
memodifikasi tampilan atau format dokumen yang akan kita 
transmisikan melalui media internet. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan dalam menentukan format dokumen adalah : 
i. Kita dapat menampilkan suatu kelompok kata dalam 
beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk judul, 
heading dan sebagainya. 
ii. Kita dapat menampilkan teks dalam bentuk cetakan 
table. 
iii. Kita dapat menampilkan sekelompok kata dalam bentuk 
miring. 
iv. Kita dapat menampilkan naskah dalam bentuk huruf 
yang mirip dengan hasil ketikan mesin ketik. 
v. Kita dapat mengubah-ubah ukuran  fontuntuk suatu 
karakter tertentu. 
vi. Menampilkan daftar sesuatu dalam bentuk point-point 
(item). 
Dengan HTML kita dapat menampilkan daftar atau 
deretan informasi dalam bentuk point-point sehingga lebih 
mudah dibaca  dan dipahami membuat link. 
Konsep hypertext pada HTML memungkinkan kita 
untuk membuat link pada suatu kelompok kata atau frase 
untuk meuju ke bagian mamapun dalam World Wide Web. 
Ada 3 macam link yang dapat kita gunakan : 
i. Link menuju bagian lain dari page 
ii. Link menuju page lain dalam satu website 
iii. Link menuju resource atau website 
yangberbeda. 
b. Menyisipkan citra 
Dengan menyisipkan citra maka tampilan page kita 
akan lebih menarik, interaktif, dan informatif untuk 
mendukung data-data lainnya dalam bentuk teks. 
c. Menampilkan informasi dalam bentuk tabel 
Penampilan informasi dalam bentik tabel ini akan 
mempermudah pembaca untuk memahami informasi yang 
kita tawarkan. Penggunaan tabel ini juga dapat dilakukan 
untuk menambah nilai estetika dari page yang akan kita 
rancang. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi Badan Pertanahan Nasional Kota Palembang, penulis 
menggunakan metode PIECES. Berikut ini adalah tahapan-tahapan analisis masalah 
yang dilakukan penulis: 
 
1. Performance 
Kurangnya tingkat pelayanan sidang sengketa tanah dan sertifikat oleh 
pihak badan pertanahan terhadap pemohon, seperti dalam penyampaian 
informasi, berkomunikasi dan menanggapi pertanyaan / keluhan pemohon. 
2. Information 
Pihak badan pertanahan nasional kesulitan dalam hal memberi informasi 
mengenai sertifikat tanah yang telah jadi. 
3. Economic 
Kurangnya pendapatan BPN akibat menurunnya minat masyarakat 
pinggiran untuk membuat sertifikat tanah karena kurangnya tingkat 
pelayanan BPN. Selain itu penggunaan kertas yang masih tinggi dalam 
pengolahan dokumen sertifikat dan sengketa tanah. 
4. Control 
Data arsip yang berusia sudah lama tersimpan dalam ruang arsip rentan 
mengalami kerusakan dan kehilangan saat dibutuhkan. 
5. Efficiency  
Bagian Hak Tanah Pendaftaran Tanah (HTPT) kesulitan dalam hal 
ketepatan waktu menyediakan data history kepemilikan tanah sebelumnya. 
6. Service 
Belum adanya media konsultasi dan menyampaikan keluhan mengenai 
pertanahan untuk wilayah kota palembang. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat bantu yaitu dengan 
use case tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang mengkomunikasikan 
apa yang diperlukan dari perspektif pengguna. 
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Pejabat Informasi
Petugas Loket
Pemohon
Kelola pengguna
Kelola antrian
Kelola pemohon
Kelola tanah
Tambah pengguna
Hapus pengguna
Ubah pengguna
Lihat antrian
Tambah antrian
Lihat pemohon
Simpan pemohon
Ubah pemohon
Simpan tanah
Login
PPID
Kelola pegawai
Simpan pegawai Ubah pegawai
Kelola konsultasiKirim konsultasi
Hapus antrian 
Kelola sertifikat
Ubah sertifikat
Laporan sertifikat
Simpan sertifikat 
Lihat sertifikat
Laporan pemohon
Lihat pegawai
Laporan pegawai
Lihat konsultasi
Hapus konsultasi
Ubah tanah
Lihat tanah
Laporan tanah
Kelola permohonan
Simpan 
permohonan
Ubah permohonan
Lihat permohonan
Laporan 
permohonan
History Tanah
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
 
3.3 Rancangan Sistem 
1.3.1 Rancangan Logika Prosedural Program (Activity Diagram) 
Diagram Activiy menggambarkan workflow (aliran kerja) dari sebuah 
sistem atau proses bisnis.yang perlu diperhatikan adalah bahwa diagram 
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, 
jadi aktivitas yang dapat dilakukan sistem. Berikut adalah diagram Activity  
pada Badan Pertanahan Nasional Kota Palembang. 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
1.3.1.1 DiagramActivityUbah Pengguna 
User memulai aktivitas dengan memilih menu ubah pengguna, 
lalu sistem akan menampilkan tampilan halaman ubah pengguna. 
User akan memilih masukkan kata sandi baru yang akan 
diubah,lalu pemohon dapat mengubah sandi yang telah ada.  
 
User  sistem
Masuk kehalaman web Menampilkan halaman web
Pilih menu ubah pengguna
Menampilkan halaman Ubah 
pengguna
Klik tombol ubah Menampilkan Data pengguna
Login
Masukkan kata sandi baru
 
 
Gambar 2 Diagram Activity Ubah Pengguna 
 
1.3.2 Rancangan Hubungan Class (Class Diagram) 
Diagram class menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
Berikut adalah diagram class padaBadan Pertanahan Nasional Kota 
Palembang. 
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Class Konsultasi
No_konsul
Id_konsul
Tgl_konsul
Pertanyaan
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
Class Pemohon
Id_pemohon
Nama_pemohon
Jk_pemohon
Tempat_lahir
Tgl_lahir
Alamat_pemohon
Hp_pemohon
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
Class Pengguna
Id_pengguna
Sandi
Status_Pengguna
+Ubah
+Login
+Tampil semua
+simpan
+hapus
Class Sertifikat
No_sertifikat
Kode_tanah
File
Pemilik_baru
Tgl_pengesahan
Nik
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
Class Antrian
Kode_antrian
Id_pemohon
Tgl_antrian
Status_antrian
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
Class pegawai
Nik
Nama
Jk
Alamat 
Hp
Tanggal_lahir
Tempat_lahir
Pendidikan
Berkerja_sejak
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
Class Tanah
Kode_tanah
Lokasi
Ukuran
Luas
Utara
Selatan
Timur
Barat
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
Class Permohonan
No_pemohonan
Tgl_pemohonan
Id_pemohon
Jenis_permohonan
Isi_permohonan
Kode_tanah
+Ubah
+Tampil
+simpan
+hapus
+Baca data
0,*
1,*
1,*
1
1
1
1
1
1
0,*
1
1,*
 
 
Gambar 3 Class Diagram  
 
1.3.3 Sequence Diagram Ubah Pengguna 
Pada sequence diagram ubah pengguna pemohon membuka web untuk 
menampilkan halaman ubah pengguna. Pemohon selanjutnya melakukan 
input kata sandi baru dan pada class pengguna akan mengirimkan cek 
validasi ke tabel pengguna untuk melakukan proses ubah pengguna. Jika 
proses maka class pengguna akan memberikan pesan bahwa kata sandi 
berhasil diubah yang muncul di halaman ubah pengguna. 
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Halaman : Ubah 
Pengguna
Class :  Pengguna
Pemohon
Membuka Web
Table : Pengguna
Input Kata Sandi Baru
Cek Validasi
Kata Sandi Berhasil 
Diubah
Proses Ubah Pengguna
 
 
Gambar 4 Diagram SequenceUbah Pengguna 
 
1.3.4 Rancangan Antarmuka 
Antarmuka merupakan tampilan yang digunakan langsung oleh pengguna, 
interaksi yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam sistem. Dibawah ini 
merupakan tampilan halaman beranda depan merupakan halaman untuk 
melihat halaman awal dariwebsitebadan pertanahan nasionaldan berisi 
tentang sekilas badan pertanahan. 
  
 
 
Gambar 5 Halaman Beranda Depan 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis mengenai sistem informasi 
berbasis web pada Badan Pertanahan Kota Palembang, penulis menarik beberapa 
kesimpulan. 
1. Dengan adanya aplikasi web pelayanan menyediakan media bagi pemohon untuk 
bertanyamengenai alur-alur pembuatan sertifikat. 
2. Website ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pemohon untuk 
mendapatkan informasi terbaru mengenai sertifikat dan informasi lainnya. 
3. Website ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan BPN dan dapat 
menarik minat masyarakat. 
 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, saran-saran yang dapat diberikan 
penulis untuk pengembangan dari sistem informasi berbasis web pada Badan Pertanahan 
Nasional Kota Palembang adalah sebagai berikut:  
1. Aplikasi web ini dapat dikembangkan lebih luas lagi ke-depannya seperti halnya 
dikembangkan menjadi web yang berbasis sms gateway , ataupun web 
management. 
2. Dilakukan pengontrolan terhadap hosting web server agar web Badan Pertanahan 
Nasional Kota Palembang selalu aktif dan dapat diakses oleh pemohon. 
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